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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai asas materi muatan 

pembentukan peraturan perundang-undangan dalam Pasal 6 UU No. 12/2011. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian normatif bersifat preskriftif dengan menggunakan pendekatan undang-undang, historis, 

dan konseptual. Jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan yaitu, primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan literature research. Analisa bahan hukum menggunakan silogisme 

deduksi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dihasilkan kesimpulan, asas materi muatan telah 

memuat nilai-nilai Pancasila, tetapi belum semua nilai-nilai Pancasila termuat dalam asas materi muatan. 

Nilai-nilai dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa belum termuat dalam asas materi muatan pembentukan 

peraturan perundang-undangan. 

 

Kata Kunci: Norma Dasar; Pancasila; Peraturan Perundang- Undangan; Sumber Hukum  

 

 

1. Pendahuluan 

Pancasila dianggap sebagai sesuatu yang sakral yang setiap warganya harus hafal dan 

mematuhi segala isi dalam pancasila tersebut. Namun sebagian besar warga negara 

Indonesia hanya menganggap pancasila sebagai dasar negara/ideologi semata tanpa 

memperdulikan makna dan manfaatnya dalam kehidupan. Tanpa manusia sadari nilai-

nilai makna yang terkandung dalam pancasila sangat berguna dan bermanfaat 

(Nurgiansah, 2020). 

Banyaknya terjadi penyimpangan /kesalahan tertentu sebenarnya berakar dari tidak 

mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila itu sendiri. Maka dari itu 

pentingnya memahami pancasila tidak hanya mengerti namun juga 

mengamalkan dan melaksanakan nilai- nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang merupakan upaya mewujudkan amanat 

pacasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita yang berkembang saat 

ini di lembaga pendidikan (Dewantara, Hermawan, et al., 2021). Dengan perilaku- perilaku 

yang tidak sesuai dengan karakter bangsa Indonesia saat ini. Membina dan mendidik 

karakter, dalam arti untuk membentuk “positive character” generasi muda bangsa ini. 
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Agar positive character terbentuk, maka perlu pembiasaan “mandiri, sopan santun, 

kreatif dan tangkas, rajin bekerja, dan punya tanggung jawab” (Nurgiansah, 2021a). 

Dalam penulisan artikel ini untuk menjawab pokok persoalan, digunakan metode 

penelitian normatif bersifat preskriftif dengan menggunakan pendekatan undang- 

undang, historis, dan konseptual. Jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan yaitu, 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan literature research 

(Dewantara & Nurgiansah, 2021b). 

 

2. Pengertian Nilai 

Nilai adalah ukuran, patokan-patokan, anggapan-anggapan keyakinan yang ada di 

dalam masyarakat. Nilai digunakan sebagai patokan seseorang berperilaku dalam 

masyarakat. Selain itu, nilai memberi arah bagi tindakan seseorang. Nilai dianut oleh 

banyak orang dalam suatu masyarakat mengenai sesuatu yang benar, pantas, luhur dan 

baik untuk dilakukan . 

 

3. Makna dan nilai yang terkandung dalam Pancasila 

Pancasila yang merupakan dasar Negara Republik Indonesia memiliki makna dan nilai-

nilai luhur dalam setiap sila- silanya, karena setiap butir pancasila itu dirumuskan dari 

nilai-nilai yang sudah ada sejak zaman dulu dalam kehidupan pribadi bangsa Indonesia. 

Adapun makna dan nilai- nilai yang terkandung dalam setiap sila-sila itu adalah sebagai 

berikut: 

a. Ketuhanan  

Nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterkaitan individu dengan sesuatu 

yang dianggapnya memiliki kekuatan sakral, suci, agung dan mulia. Memahami 

Ketuhanan sebagai pandangan hidup adalah mewujudkan masyarakat yang 

berketuhanan, yakni membangun masyarakat Indonesia yang memiliki jiwa maupun 

semangat untuk mencapai ridho Tuhan dalam setiap perbuatan baik yang 

dilakukannya. Dari sudut pandang etis keagamaan, negara berdasar Ketuhanan Yang 

Maha Esa itu adalah negara yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendu- duknya 

untuk memeluk agama dan beribadat menurut agama dan kepercayaan masing-

masing. 

b. Kemanusiaan  

Kemanusiaan yang adil dan beradab, adalah pembentukan suatu kesadaran tentang 

keteraturan, sebagai asas kehidupan, sebab setiap manusia mempunyai potensi 

untuk menjadi manusia sempurna, yaitu manusia yang beradab. Manusia yang maju 

peradabannya tentu lebih mudah menerima kebenaran dengan tulus, lebih mungkin 

untuk mengikuti tata cara dan pola kehidupan masyarakat yang teratur, dan 

mengenal hukum universal. Kesadaran inilah yang menjadi semangat membangun 

kehidupan masyarakat dan alam semesta untuk mencapai kebahagiaan dengan usaha 

gigih, serta dapat diimplementasikan dalam bentuk sikap hidup yang harmoni penuh 

toleransi dan damai. 
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c. Persatuan Indonesia (Kebangsaan) 

Persatuan adalah gabungan yang terdiri atas beberapa bagian, kehadiran Indonesia 

dan bangsanya di muka bumi ini bukan untuk bersengketa. Bangsa Indonesia hadir 

untuk mewujudkan kasih sayang kepada segenap suku bangsa dari Sabang sampai 

Merauke. Persatuan Indonesia, bukan sebuah sikap maupun pandangan dogmatik 

dan sempit, namun harus menjadi upaya untuk melihat diri sendiri secara lebih 

objektif dari dunia luar. Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk dalam proses 

sejarah perjuangan panjang dan terdiri dari bermacam- macam kelompok suku 

bangsa, namun perbedaan tersebut tidak untuk dipertentangkan tetapi justru 

dijadikan persatuan Indonesia.  

d. Permusyawaratan dan Perwakilan 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan hidup berdampingan dengan orang 

lain, dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan, dan saling menghargai satu 

sama lain atas dasar tujuan dan kepentingan bersama. Prinsip-prinsip kerakyatan 

yang menjadi cita-cita utama untuk membangkitkan bangsa Indonesia, mengerahkan 

potensi mereka dalam dunia modern, yakni kerakyatan yang mampu mengendalikan 

diri, tabah menguasai diri, walau berada dalam kancah pergolakan hebat untuk 

menciptakan perubahan dan pembaharuan. Hikmah kebijaksanaan adalah kondisi 

sosial yang menampilkan rakyat berpikir dalam tahap yang lebih tinggi sebagai 

bangsa, dan membebaskan diri dari belenggu pemikiran berasaskan kelompok dan 

aliran tertentu yang sempit. 

e . Keadilan Sosial 

Nilai keadilan adalah nilai yang menjunjung norma berdasarkan ketidak berpihak kan, 

keseimbangan, serta pemerataan terhadap suatu hal. Mewujudkan keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-cita bernegara dan berbangsa. Itu 

semua bermakna mewujudkan keadaan masyarakat yang bersatu secara organik, 

dimana setiap anggotanya mempunyai kesempatan yang sama untuk tumbuh dan 

berkembang serta belajar hidup pada kemampuan aslinya. Segala usaha diarahkan 

kepada potensi rakyat, memupuk perwatakan dan peningkatan kualitas rakyat, 

sehingga kesejahteraan tercapai secara merata.  

 

4. Penerapan Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 a. Nilai Ketuhanan 

 Meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan sifat-sifatnya yang Maha 

sempurna. 

 Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan cara menjalankan semua 

perintah-Nya sekaligus menjauhi segala larangan-Nya. 

 Saling menghormati dan menoleransi antarpemeluk agama yang berbeda-beda. 

 Menjaga kebebasan bersama menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

 b. Nilai Kemanusian 

  Mengakui adanya harkat dan martabat manusia. 
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 Mengakui keberadaan manusia sebagai makhluk yang paling mulia diciptakan 

Tuhan. 

 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan berlaku adil terhadap sesama manusia. 

 Tenggang rasa dan tidak semena-mena terhadap orang lain. 

c. Nilai Persatuan 

 Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa dan 

negara di atas kepentingan pribadi dan golongan. 

 Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangsa. 

 Menumbuhkan rasa rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 

 Mengakui keragaman suku dan budaya bangsa serta mendorongnya ke arah 

persatuan dan kesatuan. 

d. Nilai Kerakyatan 

 Mengakui kedaulatan negara ada di tangan rakyat. 

 Mengakui manusia Indonesia sebagai warga masyarakat dan warga negara punya 

kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama. 

 Bermusyawarah untuk mencapai mufakat untuk hal-hal yang menyangkut 

kepentingan bersama dengan diliputi semangat kekeluargaan. 

 Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat daripada kepentingan pribadi 

atau golongan. 

 Mengutamakan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan. 

e. Nilai Keadilan 

 Berlaku adil pada semua orang sesuai hak dan kewajibannya. 

 Merawat keseimbangan hak dan kewajiban diri sendiri. 

 Menghormati hak-hak orang lain. 

 Memberikan pertolongan pada orang yang membutuhkan secara adil. 

 Mengembangkan perbuatan-perbuatan terpuji yang mencerminkan sikap dan 

suasana kekeluargaan dan gotong royong. 

 Mendukung kemajuan dan pembangunan bangsa, baik material maupun spiritual. 

 

5. Penerapan Pancasila dalam pendidikan karakter 

Untuk membentuk generasi bangsa yang bermoral dan berkualitas tentunya 

memerlukan beberapa proses dalam penciptaannya. Salah satunya dengan membekali 

mereka dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila sebab Pancasila 

merupakan Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa dalam menjalankan 

kehidupannya. Mereka harus memahami, memaknai dan mengamalkan keseluruhan 

nilai- nilai yang terdapat dalam Pancasila karena nilai-nilai itu dapat menjadi fondasi dan 

benteng bagi mereka dari berbagai pengaruh yang dapat merusak moral mereka. Dengan 

penerapan nilai- nilai pancasila dalam pendidikan karakter maka sikap dan perilaku yang 

menyimpang akan menjadi lebih baik. Dan bentuk penyimpangan- penyimpangan tidak 

akan terjadi pada individu yang memiliki karakter dan jiwa yang nasionalis dan patriotis. 

Berikut pentingnya penerapan nilai pancasila pada kehidupan: Menumbuhkan rasa cinta 
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kepada Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Menumbuhkan rasa cinta kepada anggota 

keluarga. Menumbuhkan rasa cinta dan hormat kepada orang tua dan orang yang lebih 

tua.. Mengembangkan sikap adil terhadap sesama. Menumbuhkan rasa dan sikap 

toleransi. Menumbuhkan rasa dan sikap gotong royong dan bekerja sama. 

Menumbuhkan sikap tenggang rasa. Menumbuhkan rasa cinta kepada setiap manusia 

dan tidak membeda-bedakan. Menumbuhkan rasa cinta bermusyawarah untuk mufakat. 

Menumbuhkan rasa cinta dan suka membantu orang lain yang susah. Meningkatkan rasa 

persaudaraan. Berorientasi ke masa depan dan menghargai perubahan dan kemajuan 

(the change and progres). Demokratis dan mewujudkan “civil society”. Mampu 

menjauhkan segala bentuk tindakan kekerasan dan pemaksaan. Memiliki kemandirian, 

kedaulatan, dan independensi. Menghargai kualitas, dan menjauhkan tindakan rasial dan 

diskriminasi. Menghargai karya, kreativitas dan produktivitas. Memiliki daya disiplin dan 

kepatuhan tinggi kepada aturan dan hukum formal. Memiliki paham nasionalisme dan 

patriotisme yang kokoh. Memiliki moralitas kemasyarakatan dan kebudayaan. 

 

6. Kesimpulan 

Pancasila memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan pedoman hidup dalam 

berbangsa dan bernegara. Penanaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila sangat penting 

dan diperlukan dalam membentuk kepribadian generasi bangsa yang berkarakter agar 

generasi dapat menghargai dan hidup dalam damai dan bermoral serta mampu bersaing 

dalam segala bidang. 

Diharapkan agar semua lapisan masyarakat dapat menerapkan nilai- nilai yang 

terkandung dalam pancasila tidak hanya sebatas mengetaui saja namun melaksanakannya 

dalam kehidupan. Dan penerapan pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini agar 

kelak nilai pancasila akan melekat dalam karakter dan kepribadian tiap individu dalam 

bermasyarakat agar senantiasa tercipta bangsa Indonesia yang damai. 
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